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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas PT Fast Food Indonesia 
Tbk (KFC) pada periode 2020–2024. Perusahaan tersebut mengalami penurunan pendapatan 
dan laba apabila dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya. Selain itu, perusahaan 
juga menghadapi peningkatan jumlah utang. Hal ini merupakan dampak dari upaya 
pemulihan perusahaan pasca pandemi COVID-19, ditambah dengan situasi pasar yang 
memburuk akibat krisis yang terjadi di Timur Tengah, terutama berkenaan dengan tindakan 
boikot terhadap produk-produk yang dianggap mendukung Israel. Likuiditas diukur 
dengan Quick Ratio (QR) dan profitabilitas dengan Net Profit Margin (NPM). Dengan 
pendekatan kuantitatif dan regresi linier sederhana SPSS 25, hasil analisis menunjukkan 
penurunan tajam pada QR dari 1,09 menjadi 0,28 dan profitabilitas rendah sebesar -0.15563 
pada kuartal III 2024. Namun, likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
sig. 0,061 > 0,05. Meskipun tidak berpengaruh secara signifikan namun pengelolaan 
likuiditas yang baik dan seimbang mencerminkan bahwa faktor lain, seperti strategi bisnis, 
efisiensi biaya, dan kondisi pasar, serta upaya pemulihan setelah pandemi dan disertai isu 
boikot, lebih berperan. 
 
Kata Kunci: likuiditas; profitabilitas; quick ratio; net profit margin; PT. Fast food indonesia tbk (kfc). 
 

Abstract 
This study examines the effect of liquidity on the profitability of PT Fast Food Indonesia Tbk (KFC) in 
the period 2020–2024. The company experienced a decline in revenue and profit when compared to the 
previous year. In addition, the company also faced an increase in debt. This is the impact of the 
company's recovery efforts after the COVID-19 pandemic, coupled with the worsening market 
situation due to the crisis in the Middle East, especially regarding the boycott of products considered 
to support Israel. Liquidity is measured by the Quick Ratio (QR) and profitability by Net Profit 
Margin (NPM). With a quantitative approach and simple linear regression SPSS 25, the results of 
the analysis show a sharp decline in QR from 1.09 to 0.28 and low profitability of -0.15563 in the 
third quarter of 2024. However, liquidity does not have a significant effect on profitability sig. 0.061 > 
0.05. Although it does not have a significant effect, good and balanced liquidity management reflects 
that other factors, such as business strategy, cost efficiency, and market conditions, as well as recovery 
efforts after the pandemic and the accompanying boycott issue, play a greater role. 
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PENDAHULUAN  
Industri makanan cepat saji di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir, ditandai dengan meningkatnya konsumsi masyarakat 
terhadap produk siap saji yang cepat dan praktis. Salah satu pelaku utama dalam sektor ini 
adalah PT. Fast Food Indonesia Tbk, pemegang lisensi tunggal merek global Kentucky Fried 
Chicken (KFC) di Indonesia. Sebagai perusahaan publik yang beroperasi di bawah 
pengawasan Bursa Efek Indonesia, PT. Fast Food Indonesia Tbk menghadapi tantangan 
besar dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan, khususnya dalam hal likuiditas dan 
profitabilitas, di tengah dinamika perubahan ekonomi dan sosial masyarakat. (Saputri et al., 
2024)   

Secara umum, perusahaan menghadapi penurunan kinerja keuangan yang signifikan. 
Berdasarkan laporan keuangan per 30 September 2024, tercatat kerugian sebesar Rp 558 
miliar pada kuartal III, penutupan 47 gerai, serta pemutusan hubungan kerja terhadap 2.274 
karyawan. Situasi ini diperburuk dengan meningkatnya beban utang serta penurunan daya 
beli masyarakat. Kondisi eksternal, seperti dampak pandemi COVID-19 dan boikot global 
terhadap produk-produk yang dianggap terafiliasi dengan konflik geopolitik, turut 
memberikan tekanan besar terhadap performa keuangan perusahaan.(BBC News Indonesia. 
2024) 

Tabel 1. 1 Perkembangan Likuiditas PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Tahun 2020 
Kuartal I – 2024 Kuartal III 

Tahun  
Likuiditas 

(Disajikan dalam bentuk rupiah) 
Aktiva Lancar Persedian Hutang Lancar  Qr 

2020 

Q1 1,309,495,649 316,036,228 908,814,086 1.09314 
Q2 1,290,607,541 243,229,235 1,016,514,586 1.03036 
Q3 1,229,941,176 229,996,012 1,504,052,691 0.66483 
Q4 1,563,156,689 245,348,925 1,480,239,065 0.89027 

2021 

Q1 1,355,732,872 296,855,354 1,315,691,250 0.80481 
Q2 1,236,035,582 288,761,910 1,226,196,242 0.77253 
Q3 1,394,765,270 264,535,395 1,479,901,102 0.76372 
Q4 1,178,139,902 280,987,188 1,360,687,820 0.65934 

2022 

Q1 1,094,413,393 341,670,551 1,280,870,871 0.58768 
Q2 1,189,863,707 294,834,039 1,271,094,560 0.70414 
Q3 1,088,088,999 314,248,764 1,359,478,121 0.56922 
Q4 1,272,159,970 346,929,837 1,606,887,945 0.57579 

2023 

Q1 1,125,534,190 385,038,376 1,650,636,241 0.44861 
Q2 1,049,499,714 268,534,117 1,529,700,336 0.51054 
Q3 953,248,254 329,037,133 1,659,204,356 0.37621 
Q4 947,542,386 302,914,170 1,971,043,945 0.32705 

2024 
Q1 965,854,023 346,774,775 2,099,557,239 0.29486 
Q2 902,049,429 243,855,615 1,945,382,501 0.33834 
Q3 802,749,830 221,220,196 2,036,151,530 0.28560 

Sumber : BEI (Data Diolah, 2024) 
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Tabel 1. 2 Perkembangan Profitabilitas PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Tahun 2020 
Kuartal I – 2024 Kuartal III 

Tahun  
Profitabilitas  

(Disajikan dalam bentuk rupiah) 
Laba (Rugi) Bersih Pendapatan  NPM 

2020 

Q1 5,413,799 1,518,245,257 0.00357 
Q2 -142,231,283 2,514,811,533 -0.05656 
Q3 -298,335,673 3,586,067,592 -0.08319 
Q4 -377,184,702 4,840,363,775 -0.07792 

2021 

Q1 -61,469,199 1,083,065,309 -0.05675 
Q2 -76,916,619 2,429,203,682 -0.03166 
Q3 -201,382,664 3,456,945,942 -0.05825 
Q4 -295,737,750 4,840,596,018 -0.06110 

2022 

Q1 -19,731,174 1,281,395,954 -0.01540 
Q2 32,661,001 2,868,983,163 0.01138 
Q3 -17,163,484 4,315,938,972 -0.00398 
Q4 -77,447,669 5,857,474,313 -0.01322 

2023 

Q1 -22,062,950 1,423,917,055 -0.01549 
Q2 -5,564,478 3,119,919,445 -0.00178 
Q3 -152,415,489 4,619,638,352 -0.03299 
Q4 -418,212,411 5,935,004,692 -0.07047 

2024 
Q1 -197,084,264 1,178,609,484 -0.16722 
Q2 -349,751,341 2,480,917,943 -0.14098 
Q3 -558,752,084 3,590,255,015 -0.15563 

Sumber : BEI (Data yg telah Diolah, 2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, dapat disimpulkan bahwasanya perusahaan 
tersebut mengalami penurunan pendapatan dan laba jika dikaitkan pada periode tahun 
sebelumnya. Selain itu, perusahaan juga mengalami hutang yang membengkak. Hal ini 
merupakan dampak dari upaya pemulihan perusahaan setelah pandemi COVID-19, 
ditambah dengan situasi pasar yang memburuk akibat krisis di Timur Tengah, terutama 
berkaitan dengan tindakan boikot terhadap produk-produk yang dianggap mendukung 
Israel.  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai 
hubungan antara likuiditas dan profitabilitas. Rehman dan Imran (2018) menyatakan bahwa 
likuiditas yang memadai mendukung kemampuan perusahaan dalam menjalankan 
kewajiban dan meningkatkan laba, selama penggunaan modal dilakukan secara efisien. 
Sebaliknya, Amin dan Shah (2017) serta Aljifri dan Moustafa (2021) menekankan bahwa 
kelebihan likuiditas justru dapat menjadi tidak produktif dan mengurangi efisiensi 
operasional. Iqbal dan Tan (2020) juga menambahkan bahwa dalam sektor makanan cepat 
saji, ketahanan likuiditas dapat menjadi faktor penting dalam mempertahankan profitabilitas 
di tengah fluktuasi permintaan. Namun, masih sedikit kajian yang secara spesifik membahas 
fenomena ini pada sektor makanan cepat saji di Indonesia, terutama pasca pandemi dan 
dalam konteks tekanan sosial akibat kampanye boikot. 

Dengan adanya research gap tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi 
orisinal terhadap literatur akademik dengan fokus pada pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas pada PT. Fast Food Indonesia Tbk selama periode kuartal I 2020 hingga kuartal 
III 2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana likuiditas yang 

http://www.idx.co.id/
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diukur dengan quick ratio (QR) mempengaruhi profitabilitas yang diukur melalui net profit 
margin (NPM). Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis yang berkaitan dengan pengelolaan 
keuangan perusahaan, serta memperkaya referensi akademik dalam bidang keuangan 
perusahaan, khususnya di sektor makanan cepat saji.  

 
Evaluasi terhadap likuiditas merupakan aspek yang sangat penting dalam menjaga 

kesehatan keuangan perusahaan. Kinerja likuiditas yang tidak optimal dapat menyebabkan 
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, termasuk 
pembayaran pinjaman. Kondisi ini berpotensi menimbulkan gangguan serius terhadap 
kelangsungan operasional serta dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan secara 
keseluruhan. Likuiditas umumnya diukur melalui beberapa indikator rasio keuangan, 
seperti current ratio, quick ratio, dan cash ratio. Ketiga rasio ini memberikan gambaran 
mengenai sejauh mana aset lancar perusahaan mampu menutup kewajiban jangka pendek 
tanpa mengandalkan pendapatan di masa mendatang. 

 
PT Fast Food Indonesia Tbk (KFC), data menunjukkan bahwa perusahaan 

menghadapi kesulitan dalam pengelolaan kas, yang sebagian besar disebabkan oleh beban 
utang yang tinggi serta tren pendapatan yang mengalami penurunan dari waktu ke waktu. 
Ketidakseimbangan ini melemahkan struktur keuangan dan meningkatkan risiko likuiditas. 
 Dengan demikian, analisis mengenai hubungan antara likuiditas dan profitabilitas menjadi 
sangat krusial untuk dilakukan. Pemeriksaan ini tidak hanya membantu dalam 
mengidentifikasi akar permasalahan dalam manajemen keuangan, tetapi juga memberikan 
dasar yang kokoh dalam merumuskan strategi perbaikan untuk mencapai kinerja yang lebih 
stabil dan berkelanjutan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Teori Likuiditas dan Teori Trade-Off (Trade-Off Theory) 

Teoìriì Liìkuiìdiìtas yang diìperkenalkan oìleh Keynes (1936) menekankan pentiìngnya 
menjaga keseiìmbangan antara liìkuiìdiìtas dan proìfiìtabiìliìtas untuk menjamiìn kelangsungan 
oìperasiìoìnal perusahaan dalam jangka pendek maupun panjang. Sejalan dengan iìtu, Trade-
Oìff Theoìry oìleh Kraus & Liìtzenberger (1973) menjelaskan bahwa perusahaan perlu 
menyeiìmbangkan antara riìsiìkoì kebangkrutan dan pengembaliìan yang oìptiìmal dalam 
pengeloìlaan dana liìkuiìd. Liìkuiìdiìtas yang terlalu tiìnggiì dapat mengiìndiìkasiìkan iìnefiìsiìensi ì 
penggunaan aset, sedangkan liìkuiìdiìtas yang terlalu rendah dapat meniìmbulkan kesuliìtan 
dalam memenuhiì kewajiìban jangka pendek. 

Briìgham dan Ehrhardt (2016) turut menegaskan bahwa liìkuiìdiìtas yang cukup 
membantu meniìngkatkan stabiìliìtas dan mengurangiì beban biìaya bunga, namun aloìkasiì 
dana yang berlebiìhan pada liìkuiìdiìtas dapat menurunkan poìtensiì laba. Hal iìniì menjadiì 
relevan bagiì PT Fast Foìoìd Iìndoìnesiìa Tbk (KFC), yang perlu menjaga liìkuiìdiìtas dalam batas 
oìptiìmal agar tetap efiìsiìen dan koìmpetiìtiìf. 

 
Profitabilitas 

Rasiìoì proìfiìtabiìliìtas dapat menggambarkan seberapa efektiìf kebiìjakan dan keputusan 
oìperasiìoìnal tersebut dalam menghasiìlkan laba (Kusumawatiì, 2022). Dengan kata laiìn, 
Proìfiìtabiìliìtas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meraup keuntungan dariì 
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aktiìviìtas oìperasiìoìnalnya dalam suatu periìoìde tertentu. Dalam peneliìtiìan iìniì, proìfiìtabiìliìtas 
diìgunakan sebagaiì variìabel dependen yang diìpengaruhiì oìleh berbagaiì faktoìr termasuk 
tiìngkat liìkuiìdiìtas perusahaan. (Afriìyaniì & Jumriìa, 2020). Profitabilitas merupakan informasi 
yang sangat krusial bagi para investor dan kreditur. Investor dapat memanfaatkan data ini 
untuk memperkirakan potensi keuntungan dari investasi yang dilakukan. Di sisi lain, 
kreditur, seperti bank, dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam melunasi utang 
berdasarkan tingkat profitabilitas yang dimiliki. Tingkat profitabilitas menggambarkan 
efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset serta sumber daya dengan tujuan 
menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik pula kondisi 
keuangan perusahaan tersebut. Rasio ini juga berfungsi sebagai alat perbandingan kinerja 
perusahaan dari waktu ke waktu dan antara perusahaan dengan para pesaingnya. Analisis 
profitabilitas menghasilkan gambaran mengenai hasil dari kebijakan keuangan dan 
operasional yang diterapkan oleh manajemen, serta dipengaruhi oleh sistem pencatatan kas 
yang digunakan. 

 
 
Likuiditas  
 Liìkuiìdiìtas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhiì kewajiìban 
fiìnansiìalnya saat jatuh tempoì dengan menggunakan aktiìva jangka pendek yang diìmiìliìkiìnya 
(Asriì Nurlaeniì, 2022). Tiìngkat liìkuiìdiìtas perusahaan dapat diìanaliìsiìs melaluiì jumlah aktiìva 
lancar, yaiìtu aset yang mudah diìkoìnversiìkan menjadiì kas. Aktiìva lancar tersebut mencakup 
kas, piìutang, persediìaan, serta surat berharga yang dapat diìperjualbeliìkan. Sebagaiì 
tambahan, liìkuiìdiìtas juga seriìng diìukur melaluiì rasiìoì moìdal kerja, yang membandiìngkan 
seluruh koìmpoìnen aktiìva lancar dengan kewajiìban lancar (Kasmiìr, 2019). Hery (2021) 
menyatakan bahwa liìkuiìdiìtas adalah rasiìoì yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar utang jangka pendek. Perhitungan rasio likuiditas memberikan berbagai 
manfaat bagi para pemangku kepentingan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan, 
termasuk pemegang saham. Selain itu, terdapat pula pemangku kepentingan lainnya, seperti 
pemilik dan manajemen perusahaan, yang melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahaan, 
serta investor dan kreditor, termasuk bank dan pemasok. Dengan demikian, analisis 
likuiditas memberikan keuntungan tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi 
pihak eksternal. 
 
Likuiditas dan profitabilitas, memiliki peranan yang sangat penting bagi kesehatan 
keuangan perusahaan dan sering kali menjadi fokus utama dalam pengambilan keputusan 
oleh investor dan manajemen. Likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan. Meskipun tingkat likuiditas yang baik mendukung kemampuan 
perusahaan untuk bertahan dan melakukan investasi, adalah krusial bagi manajemen untuk 
menemukan keseimbangan antara mempertahankan likuiditas dan memaksimalkan 
penggunaan aset guna meningkatkan laba. Melalui manajemen yang tepat, perusahaan 
dapat memanfaatkan likuiditas sebagai instrumen untuk mencapai tingkat profitabilitas 
yang lebih tinggi. 
 
 
 
 
METODOLOGI 

Menurut Sugiìyoìno ì (2020:16), metoìde peneliìtiìan kuantiìtatiìf diìdasarkan pada 
fiìloìsoìfiì poìsi ìtiìvi ìsme dan diìrancang untuk meneliìtiì suatu poìpulasi ì atau sampel yang 
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telah diìtentukan sebelumnya. Peneliìtiìan iìniì menggunakan pendekatan kuantiìtatiìf 
deskriìptiìf dengan metoìde studiì kasus. Data yang di ìanaliìsi ìs bersumber dari ì lapo ìran 
keuangan triìwulanan PT Fast Foìoìd Iìndoìnesi ìa Tbk (KFC) untuk periìoìde 2020 kuartal 
Iì hi ìngga 2024 kuartal IìIìIì. Data di ìperoìleh melaluiì doìkumentasi ì dariì siìtus resmiì Bursa 
Efek Iìndoìnesi ìa (IìDX), serta publiìkasi ì keuangan perusahaan. 

Sampel dalam peneliìtiìan iìni ì merupakan keseluruhan poìpulasi ì (sampli ìng 
jenuh), yai ìtu 19 lapoìran keuangan triìwulanan, karena jumlah data relatiìf keciìl dan 
seluruh uniìt analiìsi ìs memiìliìki ì karakteriìsti ìk yang sesuai ì dengan tujuan peneliìtiìan. 
Dengan menerapkan metode ini, hasil yang diperoleh cenderung lebih akurat dan 
terhindar dari bias, mengingat tidak melibatkan proses pemilihan sampel secara 
acak. Salah satu karakteristik utama dari sampling jenuh adalah partisipasi seluruh 
individu dalam populasi, yang menghasilkan data yang lebih akurat dengan 
mengeliminasi risiko kesalahan dalam pemilihan sampel. Data yang diìgunakan 
adalah data sekunder berupa tiìme seriìes, yang diìanaliìsi ìs menggunakan soìftware 
SPSS versiì 25. 

Foìkus analiìsi ìs dalam peneliìtiìan iìni ì adalah pada dua variìabel utama: liìkui ìdiìtas 
yang di ìukur dengan Qui ìck Rati ìoì (QR), dan proìfiìtabiìliìtas yang di ìukur dengan Net 
Pro ìfiìt Margiìn (NPM). Tekniìk analiìsi ìs data yang diìgunakan adalah regresi ì liìni ìer 
sederhana untuk mengetahuiì pengaruh QR terhadap NPM dalam periìoìde yang 
diìtentukan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Statistik Deskriptif 

 
 Sumber: Oìutput SPSS 25, 2025 (Data diìoìlah) 

Hasi ìl Analiìsi ìs Deskri ìpti ìf menunjukan bahwa data (QR) menunjukkan niìlaiì 
miìni ìmum 0,2856 dan maksi ìmum 1,0931, dengan rata-rata 0,6156 dan standar 
deviìasi ì 0,2406. Iìniì mencermiìnkan variìasi ì liìkui ìdiìtas yang cukup siìgni ìfiìkan, diì 
mana rata-rata perusahaan memiìliìkiì aset liìkui ìd sebesar 61,56% dariì kewaji ìban 
jangka pendeknya. 

Sementara iìtu, (NPM) berkiìsar antara -1,672 hiìngga 0,0114, dengan rata-rata -
0,0541 dan standar deviìasiì 0,0532. Niìlaiì rata-rata yang negatiìf mengiìndiìkasi ìkan 
bahwa sebagi ìan besar perusahaan mengalamiì kerugi ìan seki ìtar 5,41% dariì to ìtal 
pendapatan, dengan variìasiì ki ìnerja yang relatiìf keciìl. 

Uji Hipotesis  
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Sumber: Oìutput SPSS 25, 2025 (Data diìoìlah) 

Berdasarkan hasiìl penguji ìan menunjukan bahwa, tiìngkat si ìgniìfiìkansi ì  
menunjukan niìlaiì 0,061 yang berartiì > 0,05, dengan t hiìtung menunjukan niìlaiì -2.009 
< t table 2,101 maka hi ìpoìtesiìs no ìl (H0) diìteriìma Hal iìniì mengi ìndiìkasi ìkan bahwa 
liìkui ìdiìtas (QR) ti ìdak memiìliìki ì pengaruh yang si ìgni ìfi ìkan terhadap proìfi ìtabi ìliìtas 
(NPM). 

 

Pembahasan  

Hasil Stastistik Deskriptif 

Tingkat Likuiditas PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Tahun 2020-
2024 

Hasi ìl dariì peneliìtiìan menunjukan bahwa Penurunan niìlaiì aset lancar yang 
si ìgni ìfiìkan pada PT. Fast Foìoìd Iìndoìnesi ìa Tbk (KFC) menunjukkan bahwa 
perusahaan semaki ìn kesuli ìtan memenuhiì kewaji ìban jangka pendeknya. Aset 
lancar yang pada tahun 2020 masiìh tercatat diì atas 1.09, menurun drastiìs menjadiì 
seki ìtar Rp802 miìliìar pada tahun 2024. Di ì siìsi ì laiìn, kewajiìban jangka pendek 
mengalamiì peniìngkatan yang cukup tajam, dariì ki ìsaran Rp900 miìliìar–Rp1,5 
triìliìun pada tahun 2020 menjadiì lebiìh dariì Rp2 triìliìun pada tahun 2024. 
Ketiìmpangan i ìni ì menyebabkan penurunan rasi ìoì quiìck ratiìoì (QR) perusahaan 
secara koìnsiìsten selama periìoìde peneliìtiìan. 

Fluktuasi ì niìlaiì persediìaan juga tercatat menurun, dariì Rp316 miìliìar pada 
kuartal Iì tahun 2020 menjadiì Rp221 miìliìar pada kuartal IìIìIì tahun 2024. Meski ìpun 
hal iìni ì mungki ìn mencermiìnkan efiìsi ìensi ì dalam pengeloìlaan stoìk, pengurangan 
persediìaan secara berkelanjutan juga dapat berdampak pada stabi ìliìtas 
o ìperasiìoìnal. 

Penurunan QR yang terus berlanjut menandakan riìsi ìkoì ketiìdakmampuan 
perusahaan dalam memenuhiì kewaji ìban fi ìnansiìal jangka pendek, terutama ji ìka 
tiìdak ada strategiì koìmpensasi ì melaluiì pendanaan eksternal. Oìleh karena iìtu, 
diìperlukan perbaiìkan dalam pengeloìlaan kas dan moìdal kerja. Beberapa langkah 
yang dapat diìterapkan antara laiìn mempercepat perputaran piìutang, menekan 
utang jangka pendek, dan mengo ìptiìmalkan struktur aset lancar. Tanpa 
penanganan yang tepat, koìndiìsi ì i ìniì berpoìtensiì memperburuk kesehatan keuangan 
perusahaan di ì masa mendatang. Oìleh karena i ìtu, penerapan strategiì manajemen 
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keuangan yang efekti ìf menjadiì krusi ìal untuk menjaga keberlangsungan 
o ìperasiìoìnal perusahaan. 

 
Tingkat Profitabilitas PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Tahun 2020-2024 
 Tiìngkat proìfi ìtabiìliìtas PT. Fast Foìoìd Iìndoìnesi ìa Tbk (KFC) selama periìoìde 2020 
hiìngga 2024 menunjukkan tren negatiìf, dengan mayoìri ìtas kuartal mencatatkan 
kerugi ìan. Pada awal tahun 2020, perusahaan masi ìh mampu membukukan laba tiìpiìs 
sebesar Rp5,41 juta dengan rasi ìoì NPM 0,00357%. Namun, pada kuartal-kuartal 
beriìkutnya, kerugi ìan terus meniìngkat, terutama pada Q4 yang mencatatkan rugiì 
sebesar Rp377,18 juta, di ìperkiìrakan aki ìbat dampak pandemiì COìVIìD-19 terhadap 
aktiìvi ìtas oìperasiìoìnal dan penjualan. 
 Tren kerugiìan berlanjut sepanjang 2021, dengan kerugiìan kuartalan yang 
semaki ìn membesar dan rasiìoì proìfiìtabi ìliìtas tetap berada pada zoìna negatiìf. Tahun 
2022 memperliìhatkan perbai ìkan meski ìpun masi ìh mencatat rugiì bersi ìh. Kerugiìan 
pada Q1 menjadiì lebiìh terkendaliì di ìbandiìng tahun sebelumnya, yang menunjukkan 
adanya upaya efi ìsi ìensiì oìleh manajemen perusahaan. 
 Memasuki ì 2023, kerugi ìan sempat menunjukkan penurunan, khususnya pada Q2 
yang mencatat rugiì paliìng keci ìl diìbandiìng kuartal laiìnnya. Namun, koìndi ìsi ì kembaliì 
memburuk pada akhiìr tahun, dengan Q4 mencatatkan rugiì Rp418,21 juta. Siìtuasiì 
semaki ìn kri ìtiìs pada tahun 2024, terutama pada Q3 yang menjadi ì tiìtiìk terendah 
pro ìfiìtabiìliìtas, mencatatkan kerugiìan Rp558,75 juta dengan NPM sebesar -0,15563%. 
Secara umum, perusahaan mengalamiì tekanan proìfiìtabiìliìtas yang si ìgniìfi ìkan selama 
liìma tahun terakhiìr. Tren iìniì mencermiìnkan perlunya strategiì yang lebiìh adaptiìf 
dalam mengeloìla biìaya dan meni ìngkatkan pendapatan. Untuk memperbaiìki ì ki ìnerja 
keuangan, perusahaan di ìsarankan untuk memperkuat efiìsi ìensiì oìperasiìoìnal, 
mengembangkan strategiì pemasaran yang lebiìh agresi ìf, serta memanfaatkan 
peluang pasar guna memuli ìhkan stabi ìliìtas dan menciìptakan ni ìlaiì tambah yang 
berkelanjutan.  
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Fast Food Indonesia Tbk 
Studi Kasus (KFC) 
 Hasi ìl dariì peneliìtiìan menunjukan bahwa liìkui ìdiìtas ti ìdak berpengaruh terhadap 
proìfiìtabiìliìtas pada PT. Fast Foìoìd Iìndoìnesi ìa Tbk (KFC). Diìmana berdasarkan hasi ìl 
penguji ìan Ujiì t (parsiìal), diìperoìleh tiìngkat si ìgni ìfiìkansi ì menunjukan niìlaiì 0,061 yang 
berartiì lebiìh besar dariì 0,05 atau 0,061 > 0,05. Sedangkan diìperoìleh t hiìtung 
menunjukan ni ìlaiì -2.009 yang mana berartiì lebiìh keci ìl dariì t table 2,101 atau -2.009 < 
2,101 maka hiìpoìtesiìs noìl (H0) diìteriìma dan menyatakan bahwa liìkui ìdiìtas (QR) tiìdak 
berpengaruh si ìgniìfi ìkan terhadap proìfiìtabi ìliìtas (NPM). Dengan rasi ìoì liìkui ìdiìtas yang 
semaki ìn menurun, perusahaan beriìsi ìkoì mengalamiì kesuliìtan dalam memenuhiì 
kewaji ìban jangka pendek. Sepertiì diìkemukakan oìleh Kraus & Liìtzenberger (1973), 
yang menyatakan bahwa perusahaan harus menyeiìmbangkan antara riìsi ìkoì dan 
pengembaliìan dalam pengeloìlaan liìkui ìdiìtas dan proìfi ìtabiìliìtas. Liìkui ìdiìtas yang tiìnggi ì 
dapat mengurangiì riìsi ìkoì kebangkrutan, tetapiì jiìka terlalu tiìnggi ì, dapat menunjukkan 
bahwa     perusahaan tiìdak memanfaatkan asetnya secara oìpti ìmal untuk 
menghasi ìlkan laba. PT. Fast Foìoìd Iìndoìnesi ìa Tbk, meski ìpun mengalami ì penurunan 
liìkui ìdiìtas yang si ìgni ìfiìkan, perusahaan tetap berhasiìl mencatat peniìngkatan 
proìfiìtabiìliìtas pada periìoìde tertentu. Hal iìniì menunjukkan bahwa faktoìr-faktoìr laiìn, 
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sepertiì efiìsi ìensiì bi ìaya, strategiì bi ìsni ìs, dan ko ìndiìsi ì pasar, memiìliìki ì pengaruh yang 
lebiìh besar terhadap proìfi ìtabiìliìtas. Dengan demiìki ìan, peneliìtiìan i ìniì menekankan 
betapa pentiìngnya menjaga kesei ìmbangan li ìkui ìdiìtas yang oìpti ìmal, sehi ìngga 
perusahaan dapat memenuhiì kewaji ìban jangka pendeknya tanpa mengo ìrbankan 
peluang iìnvestasi ì yang berpoìtensiì meniìngkatkan laba.  

 Hasi ìl peneliìtiìan i ìniì tiìdak sesuai ì dengan temuan Rachmat Manggala (2024) yang 
mana hasi ìlnya menunjukan bahwa li ìkui ìdiìtas memiìliìki ì pengaruh si ìgni ìfi ìkan terhadap 
proìfiìtabiìliìtas, namun peneliìtiìan i ìniì sejalan dengan temuan yang diìperoìleh oìleh 
Juliìnta Pauliìna hasi ìlnya menunjukkan bahwa vari ìabel liìkui ìdi ìtas (CR) tiìdak 
berpengaruh terhadap proìfi ìtabiìliìtas (ROìA). Peneliìtiìan i ìniì memperkuat pandangan 
bahwa pengaruh liìkui ìdiìtas terhadap pro ìfiìtabiìliìtas bi ìsa berbeda-beda tergantung 
pada koìnteks perusahaan dan variìabel laiìn yang mempengaruhi ì ki ìnerja keuangan.  

 Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus variabel yang cukup terbatas, 
yaitu hanya mengamati hubungan antara Quick Ratio (QR) dan Net Profit Margin 
(NPM) tanpa mempertimbangkan variabel lainnya, seperti efisiensi operasional, 
struktur modal, atau strategi pertumbuhan. Selain itu, penggunaan data kuartalan 
yang diambil dari satu perusahaan dalam satu sektor juga membatasi generalisasi 
hasil penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan dengan 
cakupan yang lebih luas baik dari segi sampel perusahaan, sektor industri, maupun 
variabel yang diteliti. Pendekatan kuantitatif dapat dipadukan dengan analisis 
kualitatif guna memahami faktor-faktor non-finansial yang juga berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Penelitian komparatif antar industri atau perusahaan sejenis 
di wilayah yang berbeda juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai dinamika antara likuiditas dan profitabilitas. 

 Melihat adanya penurunan yang cukup signifikan dalam rasio likuiditas, PT Fast 
Food Indonesia Tbk (KFC) perlu segera mengambil langkah strategis untuk 
memperbaiki kondisi likuiditas agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek 
secara optimal. Beberapa tindakan yang dapat dilaksanakan antara lain adalah 
mempercepat siklus penagihan piutang, mengurangi jumlah utang jangka pendek, 
serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan aset lancar. Meskipun hasil 
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas, hal ini tidak mengurangi pentingnya pengelolaan likuiditas 
yang sehat. Perusahaan tetap harus menjaga kestabilan kas agar aktivitas operasional 
dapat berjalan tanpa hambatan, serta menghindari risiko likuiditas yang dapat 
mengganggu kelangsungan bisnis. 

 Selanjutnya, perusahaan dianjurkan untuk lebih fokus pada peningkatan 
efisiensi operasional sebagai upaya untuk meningkatkan profitabilitas. Hal ini dapat 
dicapai melalui penerapan strategi pengendalian biaya yang lebih ketat, optimalisasi 
proses produksi dan distribusi, serta penyempurnaan strategi pemasaran guna 
meningkatkan pendapatan. Dengan pendekatan ini, perusahaan tidak hanya dapat 
memperkuat struktur keuangan jangka pendek, tetapi juga menciptakan nilai 
tambah dalam jangka panjang melalui peningkatan laba bersih yang berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Peneliìtiìan iìniì bertujuan untuk mengevaluasi ì pengaruh liìkui ìdi ìtas terhadap 
proìfiìtabiìliìtas pada PT Fast Foìoìd Iìndo ìnesiìa Tbk (KFC) selama periìoìde 2020 hiìngga 
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2024. Hasi ìl analiìsi ìs menunjukkan bahwa perusahaan mengalamiì penurunan 
liìkui ìdiìtas yang cukup si ìgniìfi ìkan, sebagai ìmana tercermiìn dariì niìlaiì Quiìck Ratiìo ì (QR) 
yang menurun dariì 1,09 menjadiì 0,28. Penurunan iìni ì diìsebabkan oìleh peniìngkatan 
utang jangka pendek dan penurunan aset lancar, yang berdampak pada 
melemahnya kemampuan perusahaan dalam memenuhiì kewaji ìban jangka pendek. 

Di ì si ìsi ì laiìn, proìfi ìtabiìliìtas yang di ìukur melaluiì Net Pro ìfi ìt Margiìn (NPM) 
menunjukkan ki ìnerja yang fluktuatiìf dengan tren kerugiìan diì sebagi ìan besar kuartal, 
terutama pada masa pemuliìhan pasca pandemiì dan kriìsi ìs gloìbal. Meskiìpun sempat 
mencatat perbaiìkan pada kuartal tertentu, tren penurunan tetap berlanjut dan 
mencapaiì tiìtiìk terburuk pada kuartal ketiìga tahun 2024. Berdasarkan hasi ìl ujiì 
statiìstiìk, di ìketahuiì bahwa tiìdak terdapat pengaruh yang siìgni ìfi ìkan antara liìkui ìdiìtas 
dan proìfiìtabiìliìtas. Niìlaiì si ìgniìfi ìkansi ì sebesar 0,061 (> 0,05) mengiìndiìkasi ìkan bahwa 
hiìpoìtesiìs noìl diìteriìma, sehiìngga diìsi ìmpulkan bahwa liìkui ìdiìtas tiìdak secara 
si ìgni ìfiìkan memengaruhiì proìfiìtabi ìliìtas perusahaan selama periìoìde pengamatan. 
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